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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk interaksi dan komunikasi antar 

remaja dalam tradisi orgenan di desa tulung selapan serta nilai-nilai dan norma budaya 

yang mempengaruhinya. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini bagaimana 

Etnografi komunikasi remaja dalam tradisi orgenan dan bagaimana nilai-nilai dan 

bagaimana nilai-nilai dan norma budaya mempengaruhi interaksi remaja dalam tradisi 

orgenan. Teori yang digunakan etnografi komunikasi oleh Dell Hymes. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Etnografi komunikasi terdapat dalam lelang beruntai yaitu dimana souvenir pernikahan 

dari pengantin dihargai dengan nominal yang luar biasa, dimulai dari Rp2.000.000 pada 

pukul 10:00. Ini bukan hanya tentang nilai intrinsik souvenir itu sendiri, melainkan 

sebuah bentuk komunikasi simbolis yang kuat, komunikasi simbolis yang kuat tersebut 

merupakan sebuah etnografi komunikasi dimana fokus pada sebuah konteks budaya di 

Desa Tulung Selapan dalam tradisi orgenan dan para remaja melakukan tradisi orgenan 

yaitu dengan kompak membantu prosesi dari tradisi orgenan ini seperti bekerjasama 

gotong royong dalam menyusun perlengkapan acara seperti kursi dll, mengatur tempat 

duduk, membantu mencuci perlengkapan yang digunakan pada saat selesainya acara 

serta bersama-sama membersihkan tempat yang akan digunakan untuk acara orgenan. 

Nilai-nilai budaya yang mempengaruhi cara remaja berinteraksi dalam tradisi orgenan 

yaitu nilai kesenian, nilai persaudaraan, nilai kekompakan, nilai moral serta nilai taat 

dan patuh. Sedangkan untuk norma budaya yang mempengaruhi cara remaja 

berinteraksi dalam tradisi orgenan ini yaitu dimana para remaja berinteraksi 

menyesuaikan dengan aturan khusus yang dibuat dalam tradisi orgenan ini, lalu interaksi 

para remaja dapat berjalan dengan positif dan dapat mencegah keributan maupun hal-

hal negatif lainnya. 

Kata kunci: Orgenan, Remaja, Tradisi. 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the form of interaction and communication between 

teenagers in the organ tradition in Tulung Selapan Village and the values and cultural 

norms that influence it. The problems discussed in this study are how the Ethnography of 

adolescent communication in the organ tradition and how values and how cultural values 

and norms influence adolescent interaction in the organ tradition. The theory used is 
ethnography of communication by Dell Hymes. This study uses a qualitative research 
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type. The results of this study indicate that Communication Ethnography is found in chain 

auctions, where wedding souvenirs from the bride and groom are valued at extraordinary 

nominal values, starting from IDR 2,000,000 at 10:00. This is not only about the intrinsic 

value of the souvenir itself, but also a form of strong symbolic communication, this strong 

symbolic communication is an ethnography of communication which focuses on a 

cultural context in Tulung Selapan Village in the organ tradition. and the teenagers carry 

out the organ tradition by compactly helping the procession of this organ tradition such 

as working together in arranging event equipment such as chairs etc., Cultural values 

that influence the way teenagers interact in the organ tradition are artistic values, 

brotherhood values, solidarity values, moral values, and obedient and compliant values. 

Meanwhile, cultural norms that influence the way teenagers interact in this organ 

tradition are where teenagers interact according to special rules made in this organ 

tradition, then the interaction of teenagers can run positively and can prevent riots or 

other negative things.. 

Keywords: Orgenan, Teenager, Tradition. 
 

PENDAHULUAN 

 

Di Desa Tulung Selapan, hiburan berupa orgenan telah menjadi bagian umum 

dalam memeriahkan berbagai acara, terutama pesta pernikahan. Fenomena ini bukanlah 

sesuatu yang asing bagi masyarakat setempat. Terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), Sumatera Selatan, Desa Tulung Selapan berada di wilayah yang cukup jauh dari 

pusat kota. Oleh karena itu, kehadiran orgenan saat perayaan pernikahan menjadi bentuk 

hiburan yang sangat dinantikan, khususnya oleh kalangan remaja. Umumnya, 

pertunjukan orgenan berlangsung sejak siang hari dan berlanjut hingga malam, bahkan 

seringkali sampai larut malam.  

Namun demikian, penyelenggaraan orgenan pada malam hari seringkali 

menimbulkan berbagai perilaku menyimpang di kalangan remaja. Aktivitas seperti 

mengonsumsi minuman keras, mabuk, berjudi, penggunaan narkoba, hingga terjadinya 

perkelahian atau keributan bukanlah hal yang jarang dijumpai. Selain itu, busana yang 

dikenakan para biduan kerap terbuka dan menonjolkan aurat, sementara lagu-lagu yang 

dibawakan cenderung mengandung lirik yang menggoda dan membangkitkan gairah para 

pendengar. Situasi ini berpotensi menimbulkan perilaku maksiat dan memberi pengaruh 

buruk terhadap moral serta perilaku remaja. Acara orgenan pun sering kali menghadirkan 

DJ terkenal serta penyanyi wanita berpakaian seksi guna menambah kemeriahan, yang 

kemudian memicu antusiasme remaja untuk bersaing memberikan saweran kepada 

mereka.  

Tradisi orgenan tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang sebagai bentuk 

hiburan utama dalam kehidupan sosial masyarakat Tulung Selapan. Hiburan ini memiliki 

daya tarik tersendiri yang membuatnya semakin populer di tengah masyarakat. Warga 

setempat sangat menghargai keberadaan pertunjukan orgenan sebagai hiburan yang 

membawa kesenangan, meskipun tidak semua orang mampu mengadakannya karena 

besarnya biaya yang dibutuhkan. Kendati demikian, saat ada pesta orgenan, semua 
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lapisan masyarakat merasa ikut terhibur dan dapat menikmati pertunjukan tersebut 

bersama-sama. 

Dalam pelaksanaan tradisi orgenan, kaum remaja memegang peran yang sangat 

signifikan. Mereka termasuk kelompok sosial yang mudah dipengaruhi oleh tren budaya 

dan perkembangan teknologi. Remaja tidak hanya hadir sebagai penonton, tetapi juga 

terlibat secara aktif dalam proses komunikasi serta interaksi selama acara berlangsung. 

Keterlibatan mereka mencakup berbagai hal, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan 

pesta pernikahan, sekaligus menjadi penikmat utama dari hiburan yang ditampilkan 

dalam orgenan.   

Kemajuan teknologi dan arus globalisasi telah menimbulkan kekhawatiran akan 

tergesernya kesenian tradisional di Desa Tulung Selapan akibat semakin maraknya tradisi 

orgenan. Kekhawatiran ini muncul karena banyak remaja yang mulai meninggalkan seni 

budaya warisan leluhur yang telah lama dijaga oleh generasi sebelumnya. Tidak mudah 

bagi kaum muda untuk mempertahankan dan melestarikan budaya nenek moyang, sebab 

mereka cenderung menganggap bahwa kesenian tradisional tidak lagi relevan dengan 

zaman sekarang. Oleh karena itu, penting untuk memahami perubahan cara remaja dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi di ruang sosial, guna melihat apakah tradisi orgenan dapat 

bertahan atau mengalami penyesuaian dengan perkembangan zaman.  

Fenomena yang terlihat dalam tradisi orgenan di Desa Tulung Selapan 

menunjukkan bahwa masyarakat menikmati hiburan berupa musik, nyanyian, dan tarian, 

bahkan dalam beberapa kasus, sampai terlibat dalam kegiatan mabuk-mabukan. Kegiatan 

tersebut menjadi hiburan tersendiri bagi sebagian masyarakat dan remaja setempat. 

Namun, kenyataannya, tidak semua aktivitas yang dilakukan dalam acara orgenan bersifat 

positif. Sebagian remaja dan masyarakat justru menjadikan momen ini sebagai ajang 

untuk mengonsumsi minuman keras dan obat-obatan terlarang seperti pil ekstasi, yang 

umumnya terjadi saat musik remix, yang digemari anak muda, diputar dalam pertunjukan 

malam hari. Padahal, para orang tua tentu tidak menginginkan anak-anak mereka 

terjerumus dalam perilaku menyimpang seperti itu. Oleh sebab itu, penting dilakukan 

penelitian terhadap tradisi orgenan ini, guna memahami cara remaja berinteraksi di 

dalamnya, sekaligus menggali nilai-nilai budaya serta norma sosial yang terkandung 

dalam tradisi tersebut. 

Pada penelitian Viranti (2023) hasil penelitian ini menegaskan bahwa etnografi 

komunikasi berperan penting dalam menjelaskan makna yang terkandung dalam setiap 

rangkaian prosesi tradisi dan kebudayaan. Tradisi tersebut melibatkan unsur komunikasi, 

baik secara verbal, seperti interaksi masyarakat melalui balas pantun dan nyanyian, serta 

ungkapan perasaan atau pengalaman saat melaksanakan tradisi, maupun secara 

nonverbal, seperti makna dan simbol yang melekat pada barang-barang kuno yang dibawa 

selama prosesi berlangsung. Penelitian ini membahas tiga aspek utama, yakni 

pengalaman masyarakat, kepercayaan, serta nilai-nilai yang terkandung dalam prosesi 

ngantat bunting tandang. Sari dkk (2024) hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola 

komunikasi di antara anggota Abdi Dalem dipengaruhi oleh perbedaan generasi yang ada 

dalam kelompok tersebut. Perbedaan generasi ini menimbulkan variasi dalam cara 

berkomunikasi antar anggota. Perbedaan tersebut timbul karena karakteristik masing-
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masing generasi yang berbeda, serta adanya ketidaksepahaman terkait perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan Keraton. 

Ginting (2019) menuturkan dalam tradisi Ertutur yang diteliti menggunakan 

pendekatan etnografi komunikasi dari Dell Hymes, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa perantau di Bandar Lampung melaksanakan tradisi ini sebagai upaya untuk 

mencari keluarga dan membangun ikatan (impal) di lingkungan perantauan. Dalam 

budaya suku Batak Karo, seseorang tidak diperbolehkan menikah dengan individu yang 

memiliki marga yang sama. Tradisi Ertutur ini dapat dilakukan di mana saja selama 

individu tersebut ingin mengenal lebih jauh lawan bicaranya. Masyarakat memandang 

tradisi Talibarani sebagai warisan leluhur yang sakral dan sangat berarti. Tradisi ini 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka dan diyakini secara mendalam. 

Selain itu, tradisi ini berfungsi sebagai ikatan yang menyatukan anggota masyarakat satu 

dengan yang lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan etnografi komunikasi 

yang diperkenalkan oleh Dell H. Hymes pada tahun 1960-an, yang juga dikenal sebagai 

“Bapak Etnografi Komunikasi.” Etnografi komunikasi merupakan kajian tentang peran 

bahasa dalam perilaku komunikasi suatu komunitas, yang mencakup cara dan konteks 

penggunaan bahasa dalam berbagai kebudayaan (Hymes, 1964). Pendekatan ini lahir dari 

pengembangan antropologi linguistik dan bertujuan untuk mengkritisi pendekatan 

linguistik konvensional yang hanya fokus pada struktur bahasa tanpa memperhatikan 

konteks sosial dan budaya dalam praktik komunikatif (Anshori, 2017). Meneliti etnografi 

komunikasi remaja dalam konteks tradisi orgenan pada pesta pernikahan menjadi sangat 

penting, mengingat remaja adalah kelompok sosial yang aktif dalam merespons serta 

menyesuaikan diri dengan perubahan tradisi. Dalam hal ini, remaja tidak hanya menjadi 

konsumen budaya, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang memiliki potensi 

untuk membentuk kelangsungan tradisi agar tetap diterima oleh generasi mendatang. 

Melalui pendekatan etnografi komunikasi, kita dapat memahami pola-pola perilaku, 

tradisi, serta cara hidup yang menjadi bagian dari kebudayaan suatu kelompok 

masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Etnografi Komunikasi yang pertama kali 

dikenalkan oleh Dell H. Hymes pada dekade 1960-an. Hymes sering dianggap sebagai 

tokoh utama dalam bidang ini, bahkan dijuluki sebagai “Bapak Etnografi Komunikasi.” 

Pendekatan ini berfokus pada bagaimana bahasa memainkan peran penting dalam proses 

komunikasi di dalam suatu masyarakat, terutama dalam konteks budaya tertentu. 

Etnografi Komunikasi lahir dari pengembangan bidang antropologi linguistik, sekaligus 

sebagai bentuk kritik terhadap pendekatan linguistik konvensional yang hanya 

menekankan aspek struktural bahasa, tanpa mempertimbangkan unsur sosial dan budaya 

dalam praktik komunikasi yang sebenarnya (Anshori 2017).  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari dua sumber utama, yaitu 

data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2020). Data utama dalam penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan para remaja guna mengungkap pola 
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komunikasi dan interaksi mereka dalam pelaksanaan tradisi orgenan. Selain itu, peneliti 

juga melakukan wawancara dengan aparat pemerintahan Desa Tulung Selapan untuk 

menghimpun informasi pendukung seperti data jumlah penduduk, mata pencaharian 

dominan, tingkat pendidikan warga, serta aspek-aspek lain yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Adapun data sekunder dimanfaatkan sebagai pelengkap, yang berasal dari 

berbagai sumber tertulis maupun literatur lain yang relevan dan mendukung analisis 

dalam kajian ini. 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 

beberapa metode (Milles, 2014). Metode observasi dalam penelitian ini dilaksanakan 

dengan melakukan pengamatan langsung terhadap partisipasi remaja dalam kegiatan 

orgenan di Desa Tulung Selapan. Observasi dilakukan melalui kehadiran peneliti secara 

fisik pada saat pelaksanaan tradisi, disertai kegiatan dokumentasi berupa pengambilan 

gambar selama prosesi berlangsung. Tujuan dari langkah ini adalah untuk memperoleh 

representasi faktual mengenai kondisi lapangan yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan penelitian. Teknik wawancara diterapkan secara mendalam kepada para 

remaja yang terlibat aktif dalam kegiatan orgenan guna menggali pola komunikasi yang 

mereka bangun selama berlangsungnya acara. Selain itu, kegiatan dokumentasi dilakukan 

dengan mendatangi langsung lokasi pelaksanaan tradisi orgenan dan merekam berbagai 

momen penting dalam bentuk foto berformat JPG yang selanjutnya akan digunakan 

sebagai bukti visual dalam laporan hasil penelitian. 

Dalam tahapan analisis data, peneliti mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terkait praktik etnografi komunikasi dalam 

konteks tradisi orgenan pada pesta pernikahan di wilayah penelitian. Proses ini mencakup 

langkah-langkah seperti pengamatan, pengumpulan data, pengorganisasian dan 

pengelompokan informasi sesuai kategori yang relevan. Temuan-temuan kemudian 

dideskripsikan secara sistematis, dipilih berdasarkan keterkaitan dengan fokus kajian, 

serta diinterpretasikan untuk menghasilkan kesimpulan yang jelas dan bermanfaat baik 

bagi peneliti maupun pihak-pihak terkait. Teknik analisis yang digunakan meliputi 

observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi lapangan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Etnografi Komunikasi Remaja dalam Tradisi Orgenan di Desa Tulung Selapan 

Komunikasi berawal dari kebutuhan manusia untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi. Kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang menyatukan 

individu. Dengan demikian, komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan, dan tidak dapat dihindari karena setiap perilaku manusia 

mengandung unsur komunikasi (Mailani dkk, 2022). Etnografi komunikasi pada awalnya 

disebut sebagai etnografi wicara atau etnografi pertuturan (ethnography of speaking). 

Kalau etnografi dipandang sebagai kajian yang memberikan suatu masyarakat atau etnik, 

maka dalam etnografi komunikasi difokuskan kepada bahasa masyarakat atau kelompok 

masyarakat. Istilah Ethnography of speaking pada awalnya dimunculkan oleh Dell 

Hymes pada tahun 1972, seorang antropologi dan sekaligus pakar linguistik Amerika. 
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Menurut Hymes dalam mengkaji penggunanan bahasa dalam masyarakat memperhatikan 

dan mempertimbangkan konteks situasi sehingga bahasa tidak berdiri sendiri 

sebagaimana kajian tentang gramatika (seperti dilakukan oleh linguis), tentang 

kepribadian (seperti psikologi), tentang struktur sosial (seperti sosiologi), tentang religi 

(seperti etnologi), dan sebagainya (Iswatiningsih, 2024) (Johnstone & Marcellino, 2010).  

Jika dilihat dari urutan waktu dan lokasi terjadinya komunikasi, acara orgenan di 

Desa Tulung Selapan biasanya berlangsung pada malam hari. Malam menjadi waktu 

utama karena para remaja memanfaatkan kesempatan ini untuk bersenang-senang dan 

berpesta. Acara orgenan dimulai sekitar pukul 21:00 dan berlangsung hingga pukul 04:00 

menjelang subuh. Pada awal acara, yakni pukul 21:00 hingga 23:00 WIB, hadirin 

mayoritas adalah keluarga dan tamu undangan. Namun, setelah pukul 00:00 hingga 04:00, 

suasana berubah menjadi lebih bebas dengan kehadiran banyak remaja yang sering ikut 

menari bersama DJ dan biduan, meski terkadang juga ada yang mabuk-mabukan. 

Sayangnya, penyelenggaraan orgenan malam hari ini sering menimbulkan dampak 

negatif, terutama bagi para remaja Desa Tulung Selapan. 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa para remaja berinteraksi dengan 

melambaikan tangan dan tos-tosan untuk mengajak teman-teman berjoget bersama 

menikmati musik orgenan. Mereka juga berkomunikasi sambil bercakap-cakap tentang 

hal-hal seperti perempuan yang disukai atau pacar, mengomentari penampilan DJ yang 

cantik, bahkan terkadang bertanya kepada teman apakah pacarnya tahu kalau dia datang 

ke acara orgenan. Selain itu, mereka juga berjoget bersama dan saling bercanda tawa 

dalam suasana yang hangat dan akrab. 

Tradisi orgenan ini mendapat perhatian besar dari masyarakat Desa Tulung 

Selapan. Seluruh warga saling bekerja sama, bergotong royong, dan aktif berpartisipasi 

dalam pelaksanaan tradisi ini. Nilai persaudaraan yang tinggi di masyarakat membuat 

tradisi orgenan dapat terus dilestarikan melalui kerja sama dan keterlibatan bersama. 

Terbukti, dalam pelaksanaan tradisi, masyarakat dan remaja saling membantu agar acara 

berjalan lancar sekaligus mempererat hubungan antara kedua keluarga besar yang terlibat. 

Pelestarian tradisi ini sangat bergantung pada prinsip saling bekerja sama, gotong 

royong, dan partisipasi aktif warga desa, sehingga orgenan tetap lestari dan mampu 

memperkuat tali persaudaraan antar masyarakat Desa Tulung Selapan. Dalam tradisi 

orgenan ini juga terdapat tradisi lelang beruntai, yaitu di mana souvenir pernikahan dari 

pengantin dilelang dengan harga awal Rp 2.000.000 pada pukul 10 malam, kemudian 

harga naik menjadi Rp 2.500.000 pada pukul 11 malam. Lelang beruntai ini berlangsung 

hingga pukul 01:30 dini hari, setelah itu acara berlanjut menjadi acara bebas hingga 

selesai.  

Dalam tradisi lelang beruntai di Desa Tulung Selapan, souvenir pernikahan dari 

pengantin dihargai dengan nominal yang cukup tinggi, dimulai dari Rp 2.000.000 pada 

pukul 10 malam. Harga tinggi ini bukan sekadar mencerminkan nilai materi dari souvenir 

tersebut, melainkan mengandung makna komunikasi simbolis yang kuat. Komunikasi 

simbolis ini merupakan bagian penting dalam kajian etnografi komunikasi, yang 

menyoroti konteks budaya Desa Tulung Selapan dalam tradisi orgenan. Harga tinggi yang 

dibayarkan dalam lelang beruntai menunjukkan tingkat dukungan sosial dan ekonomi 
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yang besar dari komunitas kepada pengantin. Hal ini merupakan bentuk investasi sosial 

dan ekonomi masyarakat untuk keberlangsungan rumah tangga baru. Selain itu, 

kemampuan pembeli untuk menawar dan membayar mahal souvenir tersebut juga 

menjadi indikator prestise dan status sosial di dalam komunitas. Cara ini menjadi bentuk 

“berbicara” tentang posisi sosial tanpa harus menggunakan kata-kata secara langsung. 

Pembelian souvenir dengan harga tinggi juga memperkuat ikatan kekerabatan dan 

solidaritas dalam komunitas, sebagai komunikasi yang menegaskan hubungan saling 

memperkuat antara pembeli dan pengantin. 

Komunikasi dalam masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis 

peristiwa dengan batasan-batasan yang cukup jelas. Tipe peristiwa komunikasi dalam 

tradisi orgenan merupakan salah satu kategori peristiwa komunikasi yang terjadi di 

masyarakat tersebut. Peristiwa komunikasi ini merupakan situasi atau konteks di mana 

komunikasi berlangsung dengan aturan, tujuan, dan pola interaksi yang spesifik, yang 

berbeda-beda bergantung pada budaya dan tradisi yang ada. 

Di Desa Tulung Selapan, tradisi orgenan biasanya diadakan untuk memeriahkan 

suasana pesta pernikahan. Tradisi ini sudah menjadi bagian dari budaya lokal yang 

berlangsung turun-temurun di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Topik 

utama dalam tradisi orgenan adalah ungkapan kegembiraan masyarakat karena dapat 

melaksanakan tradisi tersebut. Pelaksanaan tradisi ini dianggap sebagai sarana 

memperkuat tali kekeluargaan dan hubungan sosial antarwarga. Dukungan untuk 

pelaksanaan orgenan selalu datang dari keluarga dan masyarakat luas, khususnya para 

remaja yang berperan aktif dalam kegiatan ini. Tanpa keterlibatan masyarakat secara luas, 

tradisi orgenan sulit terlaksana karena bukan hanya tanggung jawab keluarga pengantin 

saja, melainkan kegiatan bersama yang membutuhkan partisipasi komunitas. 

Sebagai tradisi budaya, orgenan memiliki berbagai fungsi dan tujuan. Tradisi ini 

berfungsi sebagai hiburan sekaligus dijalankan sesuai nilai-nilai dan norma yang berlaku 

di Desa Tulung Selapan. Orgenan telah menjadi adat yang melekat dan terus dilestarikan 

oleh masyarakat desa hingga saat ini. Selain sebagai hiburan, tradisi ini juga berperan 

penting dalam mempererat tali silaturahmi antarwarga serta menjaga kekompakan 

masyarakat setempat. Sejalan dengan hasil penelitian Elimanafe (2023), Kajian etnografi 

komunikasi dengan menggunakan model Dell Hymes relevan digunakan untuk 

menganalisis tradisi ini, karena tradisi tersebut hidup dan berkembang di tengah-tengah 

masyarakat sebagai bagian dari praktik budaya sehari-hari. Tradisi ini memiliki keunikan 

dan daya tarik tersendiri, sehingga menjadi warisan budaya yang penting untuk 

dilestarikan. Di tengah arus globalisasi saat ini, masyarakat semakin terdorong menuju 

pola hidup individualistik, di mana kepentingan pribadi sering kali lebih diutamakan 

dibandingkan kepentingan bersama. Oleh karena itu, pelestarian tradisi seperti ini sangat 

penting sebagai upaya untuk menjaga nilai-nilai kebersamaan, solidaritas sosial, dan 

identitas budaya lokal yang mulai tergerus oleh perubahan zaman. Kajian etnografi 

komunikasi dapat membantu memahami bagaimana pola komunikasi yang terbentuk 

dalam tradisi tersebut berfungsi untuk memperkuat relasi sosial dan menjaga 

kesinambungan nilai budaya dalam kehidupan masyarakat.  
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Nilai-Nilai dan Norma Budaya yang Mempengaruhi Interaksi Remaja dalam 

Tradisi Orgenan  

Berdasarkan temuan, dapat tergambarkan bahwa tradisi orgenan mengandung nilai-

nilai dan norma budaya yang sangat mempengaruhi cara remaja berinteraksi selama acara 

berlangsung. Pertama, nilai kesenian musik menjadi salah satu aspek penting dalam 

tradisi ini. Musik yang dimainkan menggunakan alat seperti keyboard menghasilkan 

instrumen yang dinikmati oleh para remaja. Mereka tidak hanya berjoget dan bernyanyi, 

tetapi juga mengobrol dengan teman-teman sambil menikmati irama musik tersebut. 

Bahkan, kehadiran musik DJ dalam acara ini juga menambah dimensi seni yang mampu 

mempengaruhi pola komunikasi remaja. Nilai kesenian ini berperan dalam membentuk 

cara komunikasi yang khas di antara mereka. Sesuai dengan teori etnografi komunikasi, 

pola komunikasi yang berkembang dalam kelompok masyarakat tertentu sangat 

dipengaruhi oleh budaya mereka, sehingga bahasa dan cara berinteraksi yang muncul 

mencerminkan nilai budaya yang ada. Misalnya, saat musik orgenan diputar, remaja 

berkomunikasi tidak hanya lewat kata-kata, tetapi juga melalui gerakan tubuh seperti 

melambaikan tangan untuk mengajak teman berjoget atau mengacungkan jempol sebagai 

bentuk komunikasi nonverbal yang menunjukkan kesenangan dan hiburan. 

Kedua, tradisi orgenan juga mengandung nilai persaudaraan yang kuat. Acara ini 

menjadi sarana untuk mempererat tali persaudaraan antar remaja, baik yang berasal dari 

desa setempat maupun dari desa lain. Kehadiran remaja dari desa lain yang datang untuk 

menyaksikan dan menikmati musik orgenan bersama-sama menciptakan ikatan sosial 

yang lebih erat. Nilai persaudaraan ini sangat berpengaruh terhadap pola interaksi mereka 

selama tradisi berlangsung. Teori etnografi komunikasi menegaskan bahwa pola 

komunikasi dalam komunitas terbentuk karena pengaruh budaya yang mengatur cara 

individu berinteraksi satu sama lain. Dengan demikian, tradisi orgenan tidak hanya 

menjadi hiburan, tetapi juga sebuah ruang sosial yang memperkuat hubungan antar 

remaja dari berbagai desa melalui komunikasi dan interaksi yang berlangsung secara 

alami dan penuh makna. 

. 

Ketiga, nilai kekompakan dan kesatuan pada tradisi ini kekompakan dan kesatuan 

antar remaja dalam tradisi orgenan ini saat prosesi berlangsung dimana para remaja 

dengan kompak membantu prosesi dari tradisi orgenan ini seperti bekerjasama gotong 

royong dalam menyusun perlengkapan acara seperti kursi dll, mengatur tempat duduk, 

membantu mencuci perlengkapan yang digunakan pada saat selesainya acara serta 

bersama-sama membersihkan tempat yang akan digunakan untuk acara orgenan. Nilai 

kekompakan dan kesatuan dapat mempengaruhi remaja dalam berinteraksi di acara 

orgenan ini yang sebagaimana berhubungan dengan teori etnografi komunikasi dimana 

berfokus pada pola komunikasi yang ada dalam berbagai komunitas dan pola tersebut 

terbentuk karena pengaruh budaya yang membentuk cara mereka berinteraksi dapat 

dijelaskan dimana adanya interaksi para yang remaja kompak untuk hadir dalam acara 

orgenan ini dan juga turut membantu dalam pelaksanaan persiapan acara dan pada saat 

itulah para remaja di Desa Tulung Selapan kompak berkumpul bersama sehingga 
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terjalinlah interaksi antar remaja yang menjalin komunikasi bersama pada saat berdiskusi 

untuk membantu persiapan acara. 

Keempat, nilai moral yang ditandai dengan reaksi orang tua informan 

mengizinkannya untuk mengikuti tradisi orgenan ini tetapi dengan syarat tidak boleh 

mengikuti atau melakukan hal-hal negatif seperti memakai pil ekstasi dan mimun-

minuman. Nilai moral yang terdapat dalam tradisi orgenan di Desa Tulung Selapan ini 

dapat mempengaruhi interaksi antar remaja yang sebagaimana berhubungan dengan teori 

etnografi komunikasi dimana berfokus pada pola komunikasi yang ada dalam berbagai 

komunitas dan pola tersebut terbentuk karena pengaruh budaya yang membentuk cara 

mereka berinteraksi yaitu dapat digambarkan dimana para remaja jauh lebih bisa memilih 

mana interaksi yang positif yang harus dilakukan atau di taati seperti mendengarkan 

perintah dari orang tua mereka dan dapat menjauhi interaksi negatif yang dilakukan para 

remaja dalam tradisi orgenan ini seperti menggunakan pil ekstasi dan minum-minuman. 

Kelima, nilai taat dan patuh dalam tradisi orgenan ini di acara pernikahan 

masyarakat suku Tulung Selapan memiliki nilai-nilai taat dan patuh, seperti para remaja 

taat dan patuh terhadap aturan khusus yang dalam acara orgenan ini yaitu dimana para 

remaja tidak memposting di media sosial dan juga para remaja tidak membuat keributan 

sampai acara selesai mereka tidak melakukan hal-hal yang memicu keributan sama sekali 

dikarenakan mereka patuh dan taat akan aturan dalam tradisi acara orgenan ini agar acara 

bisa terus berjalan dengan baik sampai selesai.  

Nilai taat dan patuh dapat mempengaruhi remaja dalam berinteraksi sebagaimana 

interaksi tersebut berhubungan dengan teori etnografi komunikasi dimana berfokus pada 

pola komunikasi yang ada dalam berbagai komunitas dan pola tersebut terbentuk karena 

pengaruh budaya yang membentuk cara mereka berinteraksi di acara orgenan ini yaitu 

dimana remaja memiliki sikap taat dan patuh akan aturan khusus yang dibuat dalam acara 

orgenan ini mampu membuat cara komunikasi remaja menjadi efektif dan sesuai dengan 

kondisi maupun situasi pada saat acara orgenan berlangsung dan juga mampu mengurangi 

resiko terjadinya keributan didalam berlangsungnya acara. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam konteks tradisi orgenan, etnografi komunikasi memperlihatkan adanya ciri 

khas berupa kegiatan "lelang beruntai", di mana souvenir pernikahan yang diberikan oleh 

pihak pengantin ditawarkan dengan harga yang tinggi, dimulai dari Rp2.000.000 pada 

pukul 10:00 dan terus meningkat seiring berjalannya waktu. Fenomena ini bukan hanya 

menunjukkan nilai material dari souvenir tersebut, tetapi juga merepresentasikan sebuah 

identitas budaya yang khas. Karakteristik ini mencerminkan bentuk komunikasi budaya 

yang unik di Desa Tulung Selapan, dan menjadi bagian penting dalam tradisi orgenan. 

Keterlibatan remaja dalam tradisi orgenan juga sangat menonjol, di mana mereka secara 

aktif dan kompak mendukung pelaksanaan acara. Bentuk partisipasi ini tampak melalui 

kerja sama dalam menata perlengkapan seperti kursi dan tempat duduk, mencuci 

peralatan usai acara, hingga membersihkan area yang digunakan untuk kegiatan orgenan. 
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Interaksi remaja dalam tradisi ini dipengaruhi oleh berbagai nilai budaya, antara 

lain nilai seni, rasa persaudaraan, solidaritas, moralitas, serta kepatuhan terhadap aturan 

yang berlaku. Di sisi lain, norma-norma budaya juga turut membentuk pola komunikasi 

mereka, di mana para remaja menyesuaikan diri dengan tata aturan yang sudah ditetapkan 

dalam pelaksanaan orgenan. Hal ini memungkinkan terciptanya interaksi yang harmonis 

serta menghindari potensi konflik atau perilaku menyimpang selama berlangsungnya 

acara. 
 

REKOMENDASI 

 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

sejumlah saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, dengan harapan agar 

rekomendasi tersebut dapat dijadikan acuan oleh masyarakat dan pemerintah Desa 

Tulung Selapan dalam upaya menjaga serta melestarikan tradisi dan adat istiadat yang 

telah lama ada di desa tersebut. 

Peneliti menyarankan agar seluruh warga desa bersama dengan pemerintah desa 

senantiasa menjaga keberlangsungan tradisi orgenan, mengingat tradisi ini memiliki 

fungsi penting sebagai sarana hiburan bagi masyarakat sekaligus mempererat jalinan 

silaturahmi antarwarga. Selain itu, masyarakat Desa Tulung Selapan juga diharapkan 

dapat menerapkan pengawasan dan pengamanan yang lebih ketat selama pelaksanaan 

acara orgenan. Hal ini bertujuan agar tradisi tersebut tidak menimbulkan dampak negatif, 

khususnya bagi kalangan remaja. Para remaja diharapkan dapat menikmati hiburan dari 

tradisi orgenan dengan cara yang sehat, tetap mengikuti aturan yang telah ditetapkan, 

serta menjauhkan diri dari perilaku menyimpang seperti konsumsi minuman keras 

maupun penggunaan obat-obatan terlarang. Dengan demikian, acara orgenan dapat 

berlangsung secara tertib, aman, dan tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya yang 

membanggakan. 
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